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Abstrak

Jumlah pesantren saat ini telah mencapai lebih kurang 28.000 pesantren dan terus meningkat setiap
tahunnya, membuktikan bahwa pesantren mendapatkan porsi di hati masyarakat muslim di Indonesia
sekaligus adanya potensi ekonomi di dalamnya. Dengan sistem ber-asarama penuh dan tipologi
pesantren yaitu modern, kombinasi maupun salafiyah, maka pesantren memiliki captive market yang
cukup besar. Baik itu dari kalangan santri, wali santri, alumni maupun simpatisan pesantren yang
tersebar di dalam negeri maupun luar negeri. Bahkan dari aspek sosial pesantren bisa menjadi media
pengembangan ekonomi syariah yang berdikari dengan sifat hegemoninya. Maka, artikel ini mencoba
menghadirkan satu konsep pengembangan kemandirian pesantren sebagai solusi pemersatu ekonomi
syariah di era revolusi industri 4.0 yang menekankan pola digital economy. Pemberdayaan ekonomi
pesantren melalui virtual market akan menjadi solusi yang mampu mempersatukan kekuatan
pesantren satu dengan pesantren lainnya. Virtual market dipilih karena mampu menumbuh
kembangkan usaha bisnis yang tidak mengenal ruang dan waktu transaksi. Sehingga aliran uang akan
sehat, entreprenuer semakin kuat dan kesejahteraan ekonomi masyarakat akan terwujud.

Kata kunci : pesantren, virtual market, pemberdayaan ekonomi

Latar Belakang

Menurut Dawam Raharjo, beberapa tokoh pendidikan nasional sepertiSutopo Adiseputro, dr.
Sutomo dan Ki Hajar Dewantara gencarmempropagandakan pesantren dengan sistem
pesantrennya, alasannya mereka antipendidikanintelektualisme, individualisme, egoisme dan
materialisme yang dinilaisebagai sikap-sikap yang disebarkan oleh sistem sekolah barat (pada
waktu ituBelanda),mereka juga mencita-citakan model pesantren sebagai sistem
pendidikanNasional.[1] Hal tersebut beralasan bahwa pesantren, melihat aspek sejarah,
sebagailembaga pendidikan tertua di Indonesia dan memiliki ciri ke-Indonesiaan yangkhas
juga memiliki potensi besar seperti sarat nilai keikhlasan, keserhanaan, dankemandirian.

Fakta menjelaskan dari tahun ke tahun jumlah pesantren terus bertambahsecara signifikan.
Berdasarkan data Departemen Agama, jumlah pesantren padatahun 2007 berjumlah 14.647
pesantren dengan santri sebanyak 3.289.141.2 Padatahun 2008, bertambah 50% menjadi
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21.500 pesantren, dan terakhir selang tigatahun kemudian pada medio 2011 jumlahnya
kembali meningkat menjadi 25.000pesantren dengan jumlah santri sekitar 3,6 juta orang. [2]
Hal inimembuktikan bahwa pesantren dari tahun ke tahunsenantiasa terus berkembang dan
diminati masyarakat secara umumnya.
Menurut Dawam Rahardjomemetik pendapat Dr. Sutomo, ada beberapa indikasi yang
menjadikanpesantren senantiasa bertahan dari awal permulaan Islam hingga saat iniyaitu: [1]
1. Sistem asrama menjadikan pengawasan dan perhatian seorang guru terhadap santri
yang secara langsung.
2. Keakraban hubungan antara santri dengan kiyai
3. Pesantren telah mampu mendidik manusia yang dapat memasuki semua lapangan
pekerjaan,
4. Cara hidup kiyai yang sederhana.
5. Pesantren merupakan sistem pendidikan Islam yang paling murah dalam iuran

Termasuk menurut Zubaedi, pesantren memiliki tiga potensi yaituaktivitas 24 jam penuh
dilakukan di dalam pesantren, kedua secara umumkeberadaan pesantren di lingkungan
masyarakat dan ketiga pesantrenmendapat kepercayaan oleh masyarakat sekitar [3]. Begitu
halnya dalamaspek dalaman (internal) menteri agama Republik Indonesia LukmanHakim
Syarifuddin menyatakan bahwa pesantren memiliki tiga potensiyang tidak dimiliki dunia
pendidikan lain yaitu potensi pendidikan yangmenjadi media belajar, aspek sosial sebagai
media pengembanganekonomi yang mandiri dan aspek keagamaan sebagai media dakwah.

Dengan berkembangnya teknologi mutakhirini dengan ditandai maraknya marketplace
maupun e-commerce berbasisonline seperti bukalapak, tokopedia, lazada dan lainnya. Maka
pesantrentidak luput dari kemajuan teknologi yang dapat memudahkan jaringannyauntuk
berinteraksi khususnya dalam pemberdayaan ekonomi pesantrendan masyarakat pada
umumnya. Virtual Market yang mencakupi didalamnya unit-unit usaha ekonomi
padapesantren di Indonesia dengan memproduksi sendiri seperti Beras, air minum kemasan,
roti, teh botol, percetakan, konveksi dan pembuatan sandal dan lain sebagainyayang dapat
dijadikan project dalam memberdayakan ekonomi Islampesantren berbasis marketplace.

Perumusan Masalah
Untuk mempertajam arah masalah dalam rencana pembuatan danimplementasi aplikasi
virtual market/marketplace dalam pemberdayaan ekonomipesantren berbasis, maka dibuatlah
rumusan dan alasan dalam pembuatan aplikasi berbasis virtual market/marketplace sebagai
berikut :
1. Jumlah pesantren yang ada di Indonesia yang semakin meningkat
2. Pada dasarnya pesantren dalam sistemnya berada di bawah satu kepemimpinan yaitu
pimpinan pondok pesantren.
3. Pesantren memiliki captive market yang cukup besar yaitu santri yang tinggal di
pesantren ataupun wali santri yang berasal dari dalam dan luar negeri.
4. Banyaknya para alumni pesantren yang berdakwah di dunia pendidikan dengan
mendirikan pesantren maupun madrasah.
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5. Perilaku masyarakat sekitar pesantren lebih bersifat pengikut (culture of followeship).
Dalam hal ini kyai pesantren orang yangdiikuti dan masyarakat orang yang mengikuti.
Berdasarkankelebihanilmu agama sang kiai pesantren menjadi sosok agung dan mulia
dimata masyarakatsekitar

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dengan
bertujuan dapat mengetahui persediaan dan kebutuhan antar pesantren dalam kehidupan
sehari-hari. Baik persediana produk yang dapat diproduksi dari pondok pesantren itu sediri
maupun yang memanfaatkan produksi dari masayarakat sekitar, begitu juga kebutuhan yang
dibutuhkan pondok pesantren dalam kehidupan sehar-hari. Subjek penelitian ini adalah
pondok pesantren alumni Gontor dengan etode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, survey, studi literatur dan dokumentasi.

Survey dan observasi dilakukan di beberapa pondok alumni Gontor untuk mengatahui besar
persediaan dan kebutuhan pondok dalam memenuhi kebutuhan daripda pondok alumni
Gontor tersebut. Dokumentasi dan studi literatur dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang kultur, karakter, bentuk kegiatan di pondok alumni Gontor.

Pembahasan

Virtual Market Pesantren

Berdasarkan tipe transaksinya, e-commerce digolongkan menjadi beberapa tipe yaitu
Business to Business (B2B), Business to Consumers (B2C) dan Consumers to Consumers
(C2C). Pertama, Karakter dari B2B adalah trading-partnernya telah diketahui dan umumnya
memiliki hubungan yang cukup lama serta informasi hanya dipertukarkan dengan partner
tersebut [4].

Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) hasil survey 2016 tentang
komposisi pengguna internet di Indonesia berdasarkan aspek umur pengguna. Jumlah survey
pengguna internet di Indonesia pada tahun 2016 sebesar 132,7 juta [5] dengan rincian seperti
digambarkan sebagai berikut :

HASIL SURVEY 2016 ZroLLing Mgy

KOMPOSISI PENGGUNA INTERNET INDONESIA
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Gambar 1. Survey APJII 2016 Komposisi Pengguna Internet Indonesia
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Dari Gambar 1. Di atas terlihat umurl0-24 tahun sebesar 24,4 juta (18,4%), umur 35-44
tahun sebesar 38,7 juta (29,2%), umur 45-54 tahun sebesar 23,8 juta (18%), umur 25-34
tahun sebesar 32,3 juta (24,4%), umur 55 tahun ke atas sebesar 13,2 juta (10%). Adapun
tujuan dari e-commerce adalah untuk memudahkan transaksi konsumen dengan
menggunakan jaringan internet, menjadikannya tidak hanya sebagai tempat jual beli
melainkan sebagai pusat komunikasi bisnis antara komunitas, dan memberikan layanan yang
responsif dengan kombinasi konsepsi pelayanan konvensional dan virtual.

Dari tujuan-tujuan tersebut dapat juga memberikan kemudahan bagi pesantren untuk
mengembangkan unit-unit bisnisnya. Pemberdayaan ekonomi pesantren melalui marketplace
adalah salah satu cara untuk mengatur dan memfasilitasi unit-unit usaha yang sedang
dikembangkannya. Hampir semua pesantren mempunyai mini market yang tujuan utamanya
untuk memenuhi permintaan (demand) kebutuhan santri, namun seiring perkembangannya
juga menyediakan kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat, sedangkan dari sisi persediaan
(supply), beberapa produk yang ditawarkan berasal produksi sendiri dan sisanya dari luar.

Workflow Diagram

Workflow diagram merupakan sebua aliran kerja atau suatu informasi dari proses bisnis, baik
secara keseluruhan maupun sebagian dimana dokumen atau informasi tugas tersebut
diteruskan dari satu partisipan ke partisipan lain sesuai denga prosedur atau ketentuan yang
berlaku. Adapun workflow diagram dalam virtual market ini adalah sebagai berikut :

Main process

Customer Products Cart Payment Transaction Vendor Database

Customer View
Start Pri Data Products

Product add to
Cart

Email Checkout
Information

Data Orders
Checkout

Payment
Transfer Sip

Email Status
Order
Information

Payment |
Confirmation

| Deliery |
Confirmation |

Email Order
ceive

Received |

Information

Delivery Sip

Data Deposit
[T o T
| Delwered |

Order Recewed
R | Confirmation| |

| nems Ordered

Receive
Payment

Email Payment |

eive
Information

Gambar 2. Workflow Diagram Virtual Market Pesantren

Dari workflow diagram di atas dapat dijelaskan alurnya pertama-tama pembeli melihat
produk-produk yang akan dibeli. Pembeli memilih produk yang dibeli dan memasukkan ke
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keranjang belanja, langkah selanjutnya pembeli melakukan checkout dan langsung diarahkan
pengisian alamat pengiriman dan pemilihan kasa kurir. Langkah selanjutnya pembeli akan
diarahkan pada pemilihan metode pembayaran yang meliputi transfer ATM, via internet
banking dan lain sebagainya. Seetelah pembeli melakukan pembayaran ke sistem
marketplace/virtual market, maka sistem akan memberikan notifikasi baik kepada pembeli
maupun penjual, selanjutnya penjual akan diberikan waktu untuk memproses barang beserta
pengiriman ke jasa kurir yang telah dipilih oleh pembeli. Pembeli mengkonfirmasi
penerimaan barang, selanjutnya sistem akan melakukan pembayaran ke penjual.

Use Case Diagram

Usecase diagram adalah gambaran graphical dari beberapa atau semua actor, use-case, dan
interaksi diantaranya yang memperkanalkan suatu sistem, berikut terdapat use case diagram
distributor, customer dan administrator.

1. Use Case Diagram Distributor
Use case diagram untuk distributor/vendor menggambarkan variableapa saja yang

berinteraksi dengan distributor/vendor, dalamrancangan sistem use case diagram ini
adalah terdiri dari Produk,Transactions, Edit Profile, Edit Account,Delivery
Confirmation, Deposit. Dari ke-enam variable yang salingterhubung atau berinteraksi
dengan vendor maka akan memudahkandalam hal sinkronisasi sebuah database

Reply

View

Discussion
Reply

Review
Products Delete

History
Edit Profile

Search

Transactions

Edit Account View

Delivery Confirmation

Withdrawal

Gambar 3. Use Case Diagram Vendor
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2. Use Case Diagram Customer
Di dalam rancangan use case diagram customer terdiri beberapa variable yang saling

terhubung diantaranya :Product, Transactions, Vendor,Deposit, Checkout, Edit Profile,

Edit Account, Payment Confirmation.

Vi Vi
Ll bt Search

History

View
Add Discussion
List Products
Transactions.
Product
Vi Revi
= Rl Add to Favorite
Vendor
Add Add To Cart View.
Customer 7
Dy it Hist
Checkout i G
Payment Confirmation Edit Profile Withdrawal

Edit Account

Gambar 4. Use Case Diagram Customer

3. Use Case Diagram Administrator
Di dalam rancangan use case diagram administrator terdiri beberapavariable yang saling

terhubung diantaranya :Product, List Transactions,Vendors, User, Customers, Category,

Dashboard Performance, Edit Account.

List Discussion
List
List Review

Products
List
List Transactions

Customers List
History Deposit
Vendors

Edit Account
History Deposit
Administrator

Dashboard Performance
User Delete

Category
Edit

Add Delete Add
Edit

Gambar 5. Use Case Diagram Administrator
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Desain Sistem Marketplace Pesantren

Di bawah ini adalah gambaran pemecahan dari data flow diagram di bawah,dengan asumsi
desain sistem web market ini merupakan pemecahan daridiagram data flow d atas dengan
memuat penyimpanan data. Gambarberikut menjelaskan lebih rinci terkait proses : Login,

Registrasi, Pengolahan Toko, Pembelian Produk, Pembayaran, Pengiriman.

Info login
Akses
Update data
data pembeli
pembeli Data
Supplier
Update PP A 4
data Dat
supplier Pemaheli
Info login Update Akses r
data data Update
supplier| | supplier data
Akses ]
. data pembeli
supplier ) pembeli
Dat li
| '\I a supplier g
Info supplier valid —
Data Data login
supplier
¥l |
! 4 Data olah toko >
— a ’ )
LSUPPLIER "M Info olah toko \\ Data produk Data pembeli
EdRES PENGOLAHAN |- 1 po| PEMBELI
Update TOKO ™ Info produk Info pembeli l
Akses  data Akses ’ AlR|4
data produk data
produk ¥| produk " Data beli produk
-l
_ ata Produk -
I Info beli produk
W.F— ~{ PEMBELIAN p
data »\  PRODUK
produk Info Ll N
beli| | Data beli produk
produk
Data harga produk

Data harga produk,
~ Info harga produk

Info harga produk ( )
FEMBAY ARAN

fa
Update - - "
Data SeS | lupdate
Pembayaran ‘8';::5 Info Eata ) data | | 42ta
h arga pembayaran
Pembayaran Eggnar kunr'% pembayaran
\ Data red barang _ Datares barang -\\
A T Lol S 1 I
Info resi barang ~ N Info resi barang
PEMGIRIMAN
hd
Data Supplier Data Pembeli
1 [y
Akses dat b
Akses data pembayaran o So5 (ala pemhayaran
BANK Update data pembayaran

Update data pembayaran

Gambar 6. Desain Sistem Marketplace Pesantren
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Kesimpulan

Sehingga dengan adanya sistem virtual market ini, diharapkanperkembangan ekonomi
terutama yang terletak pada pondok pesantrendi seluruh Indonesia akan menjadi berkembang
dan mandiri. Sehinggaakan mampu menciptakan perekonomian terpadu secara mandiri
dilingkungan pondok pesantren di Indonesia pada khususnya dan padamasayarakat Indonesia
pada umunya. Demikian inilah proposal inidibuat untuk mewujudkan pertahanan ekonomi di
Indonesia sacaramandiri.
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